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GROWTH OF MYCELIUM SEEDS F1 WHITE OYSTER MUSHROOM
(Pleurotus ostreatus) AND MUSHROOM (Volvariella volvaceae)ON GREEN
BEAN MEDIUM AND BLACK SOYBEAN FROM SEEDS FO MEDIUM OF

JACKFRUIT SEED

ABSTRAK

Bibit F1 merupakan turunan dari biakan murni FO yang di tanam pada
media yang khususnya mengandung protein.Pada umumnya menggunakan biji-
bijian. Kacang hijau dan Kedelai hitam memiliki kandungan (protein , karbohidrat
dan lemak) yang dapat digunakan sebagai media inovasi pembibitan F1 dan
pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur merang. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang pada
media kacang hijau dan kedelai hitam.Media biji kacang hijau yang paling optimal
pada pertumbuhan misellium. Jenis penelitian yang digunakan berupa eksperimen
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorialyang dilaksanakan
dalam 2 kali pengulangan. Faktor | Kacang hijau: pada jamur tiram (M1J1), pada
jamur merang (M1J2).Faktor 2 Kedelai hitam: pada jamur tiram (M2J1), pada
jamur merang (M2J2). Parameter yang diukur adalah kerapatan, ketebalan,
kecepatan jamur tiram dan jamur merang.Teknis analisis menggunakan data
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh terhadap pertumbuhan
misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang tertinggi pada media kacang hijau
yaitu 7,5cm kerapatannya rapat sangat tebal, ketebalannya tumbuh lebat,
kandungan nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan misellium , sedangkan hasil
pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang teredah pada media
biji kedelai hitam yaitu 3,3 cm.kerapatannya rapat, ketebalannya tumbuh sedang
tidak merata.

Kata Kunci:Kacang hijau, kedelai hitam, jamur tiram dan jamur merang,
pertumbuhan misellium

ABSTRACT

F1 seedlings are derivatives of a pure FO culture grown on a medium that
typically contains proteins. Generally using grains. Green beans and black soybeans
contain (protein, carbohydrate, fat) that can be used as F1 breeding innovation
medium and growth of oyster mushroom mushroom. The purpose of this study to
determine thegrowth of mycelium seeds F1 oyster mushrooms and mushrooms on the
medium of green beans and black soybeans. The most optimal green bean seed
medium on mycelium growth. The type of research used in the from of experiments
with complete randomized design (RAL) design of factorial patterns implemented in
2 repetitions. Factor 1 green beans : on oyster mushrooms (M1J1), on mushroom
(M1J2). Factor 2 black soybeans : on on oyster mushrooms (M2J1), on mushroom
(M2J2). Parameters measured were density, thickness, speed of oyster mushroom
and mushroom. Technical analysis using quantitative descriptive data. Based on the
results obtained on the growth of the mycelium of F1 mushroom and oyster
mushroom highest in green bean mediumis 7,5 c¢cm, the density is very thick, the
nutrient content affecting the growth of mycelium while the growth of the mycelium



of F1 mushroom oyster mushroom and mushroom lowest on black soybean medium
that is 3,3 cm, dencity meeting, thicknees grow not medium

Keywords: Green beans, black soybeans, oyster mushrooms and straw, mycelium
growth

1. PENDAHULUAN

Jamur tiram dan jamur merang termasuk dalam golongan jamur konsumsi yang
digemari oleh masyarakat, karena memiliki nilai gizi yang tinggi. Menurut Djarijah
(2001), kandungan gizi pada jamur tiram meliputi karbohidrat 56,6 %, protein 10,5-
30,4 %, lemak 1,7-2,2 %, kalsium 314 mg, kalium 3793 mg, fosfor 717 mg, natrium
837 mg, besi 3,4-18,2 mg. Menurut Saputra (2016), kandungan gizi pada jamur
merang meliputi protein 3,5 gram, lemak 0,8 gram, kalsium 53 mg, fosfor 224
mg.Menurut Asegab (2011), pengembangan usaha pembibitan jamur di Indonesia
mulai meningkat. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya permintaan bibit
jamur. Awal budidaya jamur membutuhkan biakan murni yang ditanam pada media
tertentu. Pembuatan biakan murni dibutuhkan media yang mengandung berbagai
nutrisi sebagai tempat tumbuh misellium jamur meliputi karbohidrat, protein, mineral
dan vitamin (Kusuma dan Nengah, 2013).

Pada umumnya FO yang baik dibutuhkan media kultur jamur, yaitu media PDA
(Potato Dextrose Agar) yang bagus, bernutrisi, dan tidak kontaminasi.Media selain
PDA bisa diganti dengan media yang berbeda yaitu menggunakan biakan murni dari
media biji nangka. Menurut Utomo (2016), biji nangka memiliki kandungan nutrisi
yang dibutuhkan dalam pertumbuhan misellium jamur. Menurut Suprapti (2008),
kandungan gizi biji nangka meliputi karbohidrat 36,7 g, protein 4,2 g, lemak 0,1 g,
air 57,7 g, kalsium 33mg,

Bila kandungan nutrisinya cukup, misellium jamur akan tumbuh normal (Utama,
2013). Bibit jamur yang baik mempunyai ciri pertumbuhan misellium yang merata,
tebal, dan berwarna putih. Menurut Sinaga (2009), kualitas bibit jamur dipengaruhi
oleh sejumlah faktor salah satunya yaitu media bibit. Media bibit sangat berpengaruh
pada kualitas bibit, karena didalam media terdapat nutrisi untuk pertumbuhan

miselium jamur.Untuk mengetahui media yang lebih baik untuk pembibitan jamur,



dalam penelitian ini dilakukan inovasi pembibitan F1 jamur tiram dan jamur merang
menggunakan media dari biji kacang hijau dan biji kedelai hitam.

Menurut Anwar (2009), kacang hijau mengandung protein 24 g, karbohidrat
56,7 g, lemak 1,3 g, kalsium 124 mg, fosfor 326 mg. Berdasarkan penelitian
Suhendar (2013), pertumbuhan misellium jamur tiram pada substrat biji jagung,
kacang hijau, kayu albasiah, serbuk gergaji kayu mahoni, serbuk gergaji kayu kecapi
bahwa misellium jamur tiram dapat tumbuh pada media tersebut dengan
pertumbuhan yang berbeda. Menurut Amrin (2009), kedelai hitam mengandung
protein 40,05%, karbohidrat 14,10%, lemak 19,30 %, air 14,05 %, mineral 5,25%.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.Penelitian dilaksanaka di
laboratorium Universitas Muhammadyah Surakarta. .Metode yang digunakan berupa
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dilaksanakan dalam 2 Kkali
pengulangan. Berikut ini tabel rancangan perlakuan yang digunakan:
Tabel Rancangan Perlakuan

J
M \]l \]2
M; MiJ; M1J,
M2 M2~]1 MZ\]Z
Keterangan

MiJ; : Media kacang hijau 100 g pada jamur tiram
MiJ, : Media kacang hijau 100 g pada jamur merang
MyJ; : Media kedelai hitam 100 g pada jamur tiram
MyJ> : Media kedelai hitam 100 g pada jamur merang

Subjek penelitian ini yaitu jamur tiram dan jamur merang pada media kacang hijau
dan kedelai hitam. Objek penelitian ini yaitu pertumbuhan misellium bibit F1 jamur
tiram dan jamur merang. Selain metode eksperimen, dalam penelitian ini juga
menggunakan metode observasi, studi pustaka, dan dokumentasi untuk pengumpulan

data. Selanjutnya data dianalisis dengan deskriftif kuantitatif.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan dari bulan april s.d bulan mei 2017 mengahsilkan

data sebagai berikut:

Tabel Hasil
Perlakuan Hari ke-7 Hari ke-14
Kecepatan Kerapatan Ketebalan Kecepatan Kerapatan Ketebalan
(cm/hari) (cm/hari)
M1J1 2,1* R ++ 7,5% R+++ -+t
M1J2 15 R + 7,4 R+++ o+t
M2J1 2 R ++ 6,8 R+++ o+
M2J2 1,3** T + 3,3** R+ +++
Keterangan: +: tumbuh tipis tidak merata misellium B: miselliumbelum tumbuh
++: tumbubh tipis merata misellium T: miselliumtumbuh
+++: tumbuh sedang tidak merata misellium R: miselliumrapat tipis
++++: tumbuh sedang merata misellium R+: miselliumrapat
+++++: tumbuh lebat misellium R++: miselliumrapat tebal
R+++:misellium rapat sangat
tebal

*waktu pertumbuhan misellium paling cepat
**waktu pertumbuhan misellium paling lambat

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa kecepatan pertumbuhan misellium pada
minggu ke-7 perlakuan M1J1 2,1 cm, M1J2 1,5 cm, M2J1 2cm, M2J2 1,3 cm hasil
pengamatan menunjukan bahwa rerata tertinggi terdapat pada M1J1 sedangkan rerata
terendah terdapat pada M1J2. Kecepatan pertumbuhan misellium pada minggu ke-14
perlakuan M1J1 7,5 cm, M1J2 7,4 cm, M2J1 6,8 cm, M2J2 3,3 cm hasil pengamatan
menunjukan bahwa rerata tertinggi terdapat pada M1J1 sedangkan rerata terendah
terdapat pada perlakuan M2J2.

Hasil pengamatan pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur merang
pada media kacang hijau dan kedelai hitam menunjukan bahwa misellium jamur
tiram dan jamur merang dapat tumbuh pada ke dua media tersebut, akan tetapi
dengan kecepatan pertumbuhan yang berbeda.

Pada Tabel 4.1 diketahui hasil kerapatan misellium pada hari ke-7 perlakuan
M1J1, M1J2, M2J1 misellium rapat tipis sedangkan M2J2 baru tumbuh misellium.
Kerapatan misellium pada minggu ke-14 menunjukan bahwa perlakuan M1J1, M1J2,
M2J1, pertumbuhan misellium tumbuh rapat sangat tebal, sedangkan M2J2
pertumbuhan miselliumnya tumbuh rapat tebal.

Pada Tabel 4.1 diketahui hasil ketebalan misellium pada hari ke-7 perlakuan

M1J2, M2J2 menunjukan bahwa misellium tumbuh tipis namun tidak merata



sedangkan M1J1, M2J1 menunjukan bahwa misellium tumbuh tipis
merata.Ketebalan misellium pada hari ke-14 menunjukan bahwa perlakuan M1J1,
M1J2, M2J1, pertumbuhan misellium tumbuh lebat, sedanglan M2J2 pertumbuhan
miselliumnya tumbuh sedang namun tidak merata.

Pertumbuhan misellium merupakan salah satu bukti keberhasilan dalam
pembibitan. Pada umumnya petani jamur tiram maupun jamur merang biasanya pada
saat proses pembibitan media yang digunakan adalah biji jagung, untuk menginovasi
pembibitan jamur tiram maupun jamur merang peneliti menggunakan biji kacang
hijau dan kedelai hitam sebagai media. Pada media biji kacang hijau dan kedelai
hitam misellium dapat tumbuh dengan baik.Hal ini dikarenakan pertumbuhan
misellium jamur tiram dan jamur merang pada media kacang hijau dan kedelai hitam
menunjukan bahwa misellium jamur tiram dan jamur merang dapat tumbuh pada ke
dua media tersebut.

Kecepatan pertumbuhan misellium salah satu indikator keberhasilan inokulasi
yaitu munculnya misellium.Pebedaan kecepatan pertumbuhan misellium selama 7
hari dan 14 hari dapat dilihat pada grafik (Gambar 4.1).

Pertumbuhan Misellium

7,5 7,4
6,8
3.3 B HARI KE-7
4 2 H HARI KE-14
1 1,

M1J1 M1J2 M2J1 M2J2

O R, N W S U O N

(Gambar 4.1) Rata-rata kecepatan pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur
merang pada media kacang hijau dan kedelai hitam.

Berdasakan Grafik gambar 4.1 diperoleh hasil kecepatan pertumbuhan
misellium dalam waktu 7 hari/cm reratan yang terbaik pada perlakuan M1J1 (media
kacang hijau pada jamur tiram) 2,1 cm pada waktu 14 hari/cm 7,5 cm. Sedangkan

rerata terendah diperoleh pada perlakuan M2J2 (media kedelai hitam pada jamur



merang) pada hari ke-7 diperoleh hasil 1,3 cm pada waktu 14 hari diperoleh hasil 3,3
cm. Kecepatan pertumbuhan misellium jamur tiram maupun jamur merang tertinggi
pada media kacang hijau. Hal ini dikarenakan kacang hijau mengandung karbohidrat,
protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedelai hitam, maka kecepatan
pertumbuhan  misellium  berbeda.Kandungan nutrisi media mempengaruhi
pertumbuhan misellium pada media tanam, karena nutrisi pada media dibutuhkan
oleh jamur tiram maupun jamur merang untuk pertumbuhan misellium.

Berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan misellium antara lain
faktor fisik, kimia, maupun biologis. Jika terjadi perubahan pH pada media tanam,
untuk mempertahankan pH tetap pada kondisi yang optimum ditambahkan kapur
pertanian. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan misellium, menurut
Sanchita, (2012) ukuran dan tekstur biji yang digunakan bibit jamur yang dibuat
menggunakan media biji-bijian yang berukuran kecil memberi hasil yang lebih baik
dari pada menggunakan biji-bijian yang berukuran besar. Hal tersebut sebanding
dengan penelitian biji kacang hijau dan biji kedelai hitam yang memiliki ukuran kecil
dan pertumbuhan misellium yang baik. Ukuran biji yang semakin kecil membantu
media bibit menjadi lunak dan mineral didalam biji lebih mudah tersedia. Media bibit
yang terlalu banyak air juga akan menyebabkan besarnya terjadi kontaminan pada
media bibit. Lama perendaman biji juga mempengaruhi proses pertumbuhan
misellium, pada saat waktu perendaman juga harus di sesuaikan dengan ukuran biji
yang digunakan. Menurut Untung (2013), pada biji jagung proses perendamannya
membutuhkan waktu 12-24 jam. Pada biji kacang hijau dan kedelai hitam yang
hanya beukuran kecil dan mudah lunak membutuhan waktu perendaman 7 jam.

Pertumbuhan misellium pada jamur tiram dan jamur merang pada media biji kacang

hijau dan kedelai hitam selama 7 hari (Gambar 4.2)

a) M1J1 b) M1J2 c) M2J1 d) M2J2



Gambar 4.2 Hasil pengamatan ketebalan misellium pada beberapa media biji-bijian
a) Media kacang hijau pada jamur tiram (M1J1), b) Media kacang hijau pada jamur merang
(M1J2), ¢) Media kedelai hitam pada jamur tiram (M2J1), d) Media kedelai hitam pada
jamur merang (M2J2).

Pertumbuhan misellium pada jamur tiram dan jamur merang pada media biji kacang

hijau dan kedelai hitam selama 14 hari (Gambar 4.3)

a) M1l b) M1J2 c) M2J1 d) M2J2

Gambar 4.3 Hasil pengamatan ketebalan misellium pada beberapa media biji-bijian
a) Media kacang hijau pada jamur tiram (M1J1), b) Media kacang hijau pada jamur merang
(M1J2), c) Media kedelai hitam pada jamur tiram (M2J1), d) Media kedelai hitam pada
jamur merang (M2J2).

Berdasarkan Tabel 4.2, Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 diperoleh hasil ketebalan
misellium hari ke-7 pada perlakuan M1J1, M1J2,M2J2 pertumbuhan miselliumnya
tumbuh tipis tidak merata, sedangkan pada hari ke-14 ketebalan miselium pada
perlakuan M1J1, M1J2, tumbuh lebat perlakuan M2J2 tumbuh sedang merata dan
berwarna putih bersih seperti kapas. Perlakuan M2J1 ketebalan misellium pada hari
ke-7 tumbuh tipis namun tidak merata, sedangkan pada hari ke-14 tumbuh lebat dan
warna miselliumnya putih bersih seperti kapas.

Berdasarkan hasil penelitian kacang hijau dan kedelai hitam sebagai inovasi
media pembibitan Gambar 4.2dan Gambar 4.3 diperoleh hasil kerapatan media pada
hari ke-7 media biji kacang hijau dan kedelai hitam menunjukan bahwa perlakuan
M1J1, M2J2, M2J1 pertumbuhan misellium rapat tipis, sedangkan pertumbuhan
misellium pada hari ke-14 pertumbuhannya tumbuh rapat sangat tebal. Perlakuan
M2J2 pada hari ke-7 baru tumbuh, sedangkan pada hari ke-14 pertumbuhan



miselliumnya rapat.Keberhasilan tumbuhnya misellium dapat didukung dengan

adanya lingkungan yang mendukung maupun nutrisi yang mencukupi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan bahwa hasil
pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang tertinggi pada media
kacang hijau yaitu 7,5cm , kerapatannya rapat sangat tebal, ketebalannya tumbuh
lebat, sedangkan hasil pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur
merang teredah pada media biji kedelai hitam yaitu 3,3 cm, kerapatannya rapat,

ketebalannya tumbuh sedang tidak merata.
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